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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan fiqih serta penjelasan di bab 

sebelumnya terkait dengan pengelolaan dan kesadaran masyarakat 

dalam berwakaf yang dilakukan oleh nazhir di Desa Tajungsari 

Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. Kesimpulannya yaitu 

bahwa masalah yang timbul di Desa Tajungsari berupa sebagian 

masalah yang berkaitan dengan perwakafan yaitu analisis tinjauan 

fiqih terhadap pengelolaan serta kesadaran masyarakat dalam 

berwakaf. Disebabkan karena belum maksimalnya pengelolaan 

wakaf yang dilakukan oleh nazhir dan kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam berwakaf didesa Tajungsari. Peneliti 

berdasarkan analisis dan penjelasan diatas dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Dalam fiqih kontemporer dijelaskan pada pasal 11 Undang-

undang Nomor 41 Tahun 2004 mengenai tugas nazhir. 

Diterangkan dalam undang-undang tersebut mengenai 

kewajiban nazhir yaitu mengamati dan menjaga harta wakaf, 

pengelolaan dan pengembangan harta wakaf sejalan dengan 

fungsi, tujuan dan peruntukannya, pencatatan harta wakaf, dan 

mengumumkan jalannya kegiatan kepada BWI. Akan tetapi 

dalam realitanya nazhir belum sepenuhnya melaksanakan 

seluruh tugasnya dengan baik. Terlihat dari besarnya jumlah 

harta wakaf yang tidak bersertifikat yaitu 70 dari 83 total harta 

wakaf. Mengenai pengelolaan dan pengembangan harta wakaf 

masih secara konsumtif yaitu penggelolaan wakafnya guna 

diberikan secara langsung kemasyarakat contohnya masjid, 

mushola, sekolahan dan lain-lain. Mengenai pengembangan 

harta wakaf dalam prakteknya masih kurang terencana dengan 

baik dan ditambah kurangnya pengawasan sehingga hasilnya 

tidak sesuai rencana. 

2. Desa Tajungsari yang mayoritas penduduknya beragama islam 

diharapkan wakaf dapat membantu mensejahterakan 

masyarakat. Namun dalam prakteknya pengelolaan wakaf 

kurang berpengaruh secara maksimal pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. hal tersebut dikarenakan 

banyaknya kendala, yaitu pada umumnya masyarakat tidak 

mengetahui wakaf secara baik serta benar, pengelolaan serta 
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manajemen wakaf masih memprihatinkan, harta yang 

diwakafkan seringkali hanya mampu untuk dibangun masjid 

atau mushola saja, nazhir yang kurang profesional, dan 

susahnya masyarakat menerima hal-hal baru. Dalam fiqih 

kontemporer dijelaskan mengenai tugas BWI  diantaranya 

melakukan pembinaan terhadap nazhir dalam mengelola dan 

mengembangkan harta wakaf, agar wakaf bisa berperan guna 

meningkatkan kesejahteraan umat. Namun dalam 

kenyataannya BWI belum pernah mengadakan pembinaan 

terhadap paran nazhir yang ada didesa-desa di kecamatan 

tlogowungu baik melalui pertemuan langsung maupun melalui 

seminar online. Sehingga banyak nazhir yang belem tahu 

sepenuhnya tentang wakaf baik sejarah wakaf, macam-macam 

wakaf, harta yang boleh diwakafkan, syarat dan rukun, 

manajemen pengelolaan wakaf, cara membangun kesadaran 

masyarakat dalam berwakaf,  dasar hukum dan lain-lain. 

B. Saran 

 Bersumber dari data yang peneliti dapatkan, peneliti akan 

memberi saran atau masukan untuk para pihak yang bersangkutan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Pada pengelolaan harta wakaf di Desa Tajungsari Kecamatan 

Tlogowungu Kabupaten. Pati, seharusnya nazhir dapat 

melaksanakan kewajibannya dengan baik dan terbuka untuk 

umum sejalan dengan peraturan wakaf yang berlaku sekarang 

ini. Meletakkan sesuai tempatnya pengalokasian aset wakaf 

dari wakif untuk nazhir sejalan dengan ikrar yang diinginkan 

si wakif. Pengadministrasian nazhir tentang tujuan wakaf, 

hasil wakaf, serta semua yang terkait dengan pengembangan 

aset wakaf wajib diurai secara detail dan jelas guna 

mengantisipasi ketidak percayaan wakif terhadap nazhir. dan 

memberi keterbukaan data untuk semua jajaran supaya saling 

percaya dan saling berkerjasama dengan baik.  

2. Kepada perguruan tinggi penelitian dengan judul tersebut 

berharap bisa diteruskan kepada peneliti lainnya dengan lokasi 

serta sudut pandang yang berbeda pula dan jauh lebih ilmiah 

sehingga bisa memperkaya kajian keilmuan Manajemen Zakat 

Dan Wakaf, dan lebih cermat dalam melihat masalah yang 

ada, serta menyelesaikan masalah secara tepat. 

 

 



 
 
 

80 

C. Penutup 

  Alhamdulillah, dengan mengucap puji syukur kehadirat 

Allah SWT yang telah membantu dan mengabulkan do‟a hamba 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. 

Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

memberi teladan dalam menjalani sebuah kehidupan. Tak 

terlupakan makasih pula untuk ibu, bapak, dan keluarga yang terus 

mendo‟akan dan mendukung peneliti dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

  Dengan  kerendahan hati peneliti sadar tidak ada yang 

sempurna didunia ini termasuk skripsi ini masih banyak kelemahan 

serta kekurangan  baik mengenai isi maupun gaya bahasa. Oleh 

sebab itu semua arahan, masukan, kritik, serta saran yang 

membangun sangat-sangat peneliti harapkan. guna kemajuan 

penelitian selanjutnya serta  agar bisa bermanfaat bagi kita semua 

terkhusus pada diri peneliti. Amiin. 


